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Abstract 
This study aims to find out the ability of visual thinking in the translation of 
representation of students who have high, medium and low mathematical abilities for 
trigonometric comparison material in XI IPA SMA Negeri 5 Pontianak. The research 
method used in this research is descriptive method. The research subjects were 9 
students from class XI IPA 1. The subjects of this study were determined based on 
students' mathematical grades and the consideration of mathematics teachers. The 
results of data analysis show that students with high mathematical abilities already have 
visual thinking abilities in translational representation, whereas students with moderate 
and low mathematical abilities do not yet have these abilities. Students with high 
mathematical ability have been able to meet all indicators of visual thinking ability in 
translational representation, while students with moderate mathematical ability have 
not been able to meet the indicators showing & telling and students with low 
mathematical ability have not been able to meet the indicators of imagining and 
showing & telling. Overall, the ability to visual thinking in the translation of 
representation of students XI IPA SMA Negeri 5 Pontianak is still relatively low. 
 




Matematika merupakan satu diantara 
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir, berargumentasi dan 
memberikan konstribusi dalam penyelesaian 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan berpikir yang baik merupakan 
kemampuan mendasar yang digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika, 
serta membantu dalam mengelola informasi 
yang diterima. Menurut Lesley K. Sword 
(2005 :1) berpikir merupakan kegiatan 
mengambil informasi dari dunia luar dan dari 
dalam diri sendiri kemudian memprosesnya 
dengan otak. Salah satu cara berpikir manusia 
yang berhubungan dengan cara otak berproses 
berdasarkan indera yang dimiliki yaitu visual 
thinking. 
Visual thinking atau berpikir visual 
adalah cara berpikir untuk mengubah 
informasi dari semua tipe ke dalam gambar, 
grafik, atau bentuk-bentuk lain yang 
membantu mengkomunikasikan informasi 
(Wileman, 1993 :114). Menurut  Zhukovskiy 
dan Pivovarov (2008 : 151) visual thinking 
adalah aktivitas manusia yang menghasilkan 
gambaran baru dan bentuk-bentuk visual yang 
baru . Bentuk ini membuat makna konsep 
yang abstrak menjadi lebih terlihat. Karena 
matematika merupakan displin ilmu yang 
abstrak, apabila tidak divisualkan maka akan 
sulit untuk dikerjakan atau diselesaikan 
masalah matematika yang terkait. Sehingga 
visual thinking merupakan cara berpikir 
seseorang dalam memproses informasi yang 
didapatkan melalui indera penglihatan dari 
semua tipe ke dalam bentuk visual. 
Visual thinking banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika 
ditanya alamat suatu tempat maka informasi 
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tentang alamat tersebut akan lebih mudah 
disampaikan dengan cara mensketsa ke dalam 
bentuk gambar. Dalam dunia pendidikan 
khususnya dalam pembelajaran matematika, 
visual thinking dapat menjadi alternatif 
mempermudah siswa dalam menganalisis dan 
meamahami masalah matematika melalui 
bentuk visual seperti gambar, bagan, grafik, 
dan lain-lain yang sejenis.  
Melalui visual thinking dapat 
mendukung tercapainya satu diantara tujuan 
pembelajaran matematika dalam Kurikulum 
2013 Lampiran 3 Permendikbud No. 58  yaitu 
agar siswa dapat mengkomunikasikan 
gagasan, penalaran serta mampu menyusun 
bukti matematika dengan menggunakan 
kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. 
Temuan peneliti pada saat melaksanakan 
PPL (Program Pengalaman Lapangan) di 
SMA Negeri 5 Pontianak, terdapat karya seni 
visual yang diciptakan oleh siswa-siswi SMA 
Negeri 5 Pontianak. Karya tersebut berupa 
grafiti yang menghiasi dinding-dinding pagar 
selasar di SMA Negeri 5 Pontianak dan juga 
dinding di dalam ruang kelas. Ini merupakan 
contoh lain dari visual thinking dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan tersebut jika dikaitkan dengan 
penyelesaian masalah matematika. 
Kemampuan visual thinking sangat 
diperlukan siswa dalam memahami informasi 
kemudian mengubah informasi yang ada 
menjadi informasi visual berupa gambar 
untuk mengkomunikasikan informasi yang 
didapatkan. Hal ini berarti kemampuan visual 
thinking berkaitan erat dengan representasi 
matematis yang merupakan satu diantara lima 
standar proses dalam pembelajaran 
matematika, dimana  representasi matematis 
merupakan pusat untuk belajar matematika 
(NCTM, 2000). Kemampuan visual thinking 
adalah kesanggupan atau kecakapan cara 
berpikir seorang individu untuk memproses 
informasi di dalam pikirannya dari semua tipe 
ke dalam bentuk visual. 
Menurut dokumen NCTM (2000) 
menjelaskan bahwa representasi mengarah 
kepada kegiatan untuk memproses atau untuk 
menghasilkan atau dengan kata lain dapat 
diartikan sebagai cara untuk mencapai suatu 
konsep matematika atau hubungan dalam 
beberapa bentuk (kata-kata, diagram, grafik, 
dan simbol-simbol) dan kepada bentuk itu 
sendiri. Representasi adalah suatu bentuk atau 
susunan yang dapat menggambarkan, 
mewakili atau melambangkan sesuatu dalam 
suatu cara (Goldin, 2002). Steffe, Weigel, 
Schultz, Waters, Joijner, & Reijs menyatakan 
representasi merupakan proses 
pengembangan mental yang sudah dimiliki 
seseorang, yang terungkap dan diwujudkan 
dalam berbagai model matematika, yakni: 
verbal, gambar, benda konkret, tabel, model-
model manipulatif atau kombinasi dari 
semuanya (Hudoyo, 2002: 47). Sehingga 
dapat dikatakan bahwa representasi 
merupakan hasil dari kegiatan memproses 
informasi yang didapatkan ke dalam sebuah 
ide atau gagasan yang diungkapkan kembali 
dalam berbagai model matematika. 
Translasi antar bentuk representasi dan 
transformasi dalam setiap bentuk representasi 
adalah proses yang terjadi dalam representasi. 
Janvier (1987) mengemukakan proses 
translasi adalah : 
“the psychological processes involved in 
going from one mode of representation to 
another, for example, from an equation to 
a graph” 
Berarti translasi representasi merupakan 
proses menerjemahkan atau merubah satu 
bentuk representasi (informasi yang 
didapatkan) ke dalam bentuk representasi 
lainnya (informasi baru) diungkapkan 
kembali pada kertas atau dengan alat 
teknologi, dengan tujuan menggambarkan dan 
menceritakan informasi. 
Berdasarkan pengertian-pengertian 
sebelumnya yang sudah dijelaskan, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan visual 
thinking dalam translasi representasi adalah 
suatu kecakapan cara berpikir seorang 
individu untuk memproses suatu informasi  
yang didapatkan melalui indra penglihatan 
dari bentuk representasi verbal menghasilkan 
informasi baru berbentuk representasi visual 
yang diungkapkan kembali pada kertas atau 
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dengan alat teknologi dengan tujuan 
menggambarkan dan menceritakan informasi 
yang dipikirkan. 
Representasi visual dapat menjadi 
pemicu ketertarikan siswa berkemampuan 
visual thinking dalam mempelajari 
matematika. Namun hingga saat ini masih 
jarang ditemukan penelitian terkait visual 
thinking maupun representasi visual pada 
materi perbandingan trigonometri. 
Trigonometri merupakan satu diantara cabang 
ilmu matematika geometri, dimana dalam 
memahami materi geometri memerlukan 
kemampuan visual thinking karena sebagian 
besar materi geometri bersifat abstrak namun 
berkaitan erat dengan objek-objek visual 
maka apabila tidak divisualkan akan sulit 
untuk dikerjakan. Oleh karena itu perlu dikaji 
penggunaan kemampuan visual thinking 
dalam translasi representasi untuk memahami 
materi perbandingan trigonometri. Materi 
perbandingan trigonometri merupakan satu 
diantara sub materi pokok pada materi 
trigonometri yang harus dikuasai oleh siswa 
SMA ketika semester genap kelas X. Hal ini 
dikuatkan oleh National Council of Teachers 
of Mathematics (NCTM) yang menyatakan 
bahwa trigonometri merupakan salah satu 
materi standar yang harus dikuasai oleh siswa. 
Berdasarkan uraian di atas menjadi 
alasan untuk mengetahui dan 
menginformasikan bagaimana kemampuan 
visual thinking dalam translasi representasi 
materi perbandingan trigonometri siswa  XI 
IPA SMA Negeri 5 Pontianak.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis. Metode deskriptif analisis adalah 
suatu metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data atau 
sampel yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini 
yang ingin dideskripsikan adalah kemampuan 
visual thinking dalam translasi representasi 
siswa pada materi perbandingan trigonometri. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
sembilan siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 5 
Pontianak yang telah melalui proses belajar 
mengajar materi perbandingan trigonometri 
dalam pelajaran matematika wajib kurikulum 
2013. Subjek dipilih berdasarkan nilai 
matematika siswa dengan memperhatikan 
pertimbangan waktu dan saran dari guru 
bidang studi matematika. Adapun subjek 
dengan kategori yang akan diteliti dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Pemilihan Subjek Berdasarkan Nilai Matematika 
Inisial Subjek Nilai Matematika Kategori Kemampuan Matematika 
SD 90 Tinggi 
TH 86 Tinggi 
MFF 84 Tinggi 
HM 77 Sedang 
MJP 76 Sedang 
Li 76 Sedang 
LA 64 Rendah 
AGP 62 Rendah 
DS 59 Rendah 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini melalui teknik tes, teknik non-
tes dan dokumentasi. Teknik tes dalam 
penelitian ini adalah tes berbentuk uraian 
untuk mengetahui kemampuan visual thinking 
dalam translasi representasi pada siswa. 
Teknik non-tes yang dimaksud adalah 
wawancara secara mendalam terhadap siswa 
berkemampuan matematika tinggi, sedang 
dan rendah mengenai kemampuan visual 
thinking dalam translasi representasi. 
Selanjutnya dokumentasi yang dilakukan 
adalah mengabadikan proses tes dan 
wawancara pada siswa, data nama-nama   sis- 
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wa, serta hasil tes kemampuan siswa. 
Teknik analisis data digunakan untuk 
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. 
Tahapannya adalah: (1) pemeriksaan hasil tes 
(2) mereduksi data (3) menyajikan data dan 
(4) penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sembilan siswa diberikan lima butir soal 
tes yang mengacu pada tiga indikator.  
Dimana setiap soal akan dianalisis sesuai 
dengan empat indikator kemampuan visual 
thinking dalam translasi representasi yaitu (1) 
Looking, (2) Seeing, (3) Imagining dan (4) 
Showing & Telling. Setelah itu dilakukan 
wawancara terhadap sembilan siswa tersebut. 
 
Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi  
Jawaban tertulis siswa berkemampuan 
matematika tinggi dalam mengerjakan soal 1 
pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi  
Pada Soal Nomor 1 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 1) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek SD menyatakan “Tinggi 
dari dua orang yaitu sama-sama 1,6 m , jarak 
kedua orang itu 10 m, sudut elevasi kedua 
orang itu 60o dan 30o”, subjek TH menyatakan 
“Tinggi siswa 160 cm, jarak siswa satu dan 
kedua 10 m, sudut yang terbentuk dari siswa 
pertama dengan ujung tiang 60o dan siswa 
kedua 30o” dan subjek MFF menyatakan 
“Tinggi kedua siswa 160 cm, jarak antara 
kedua siswa itu 10 m, siswa kedua berada di 
belakang siswa pertama, sudut elevasi siswa 
pertama dan kedua yaitu 60o dan 30o”. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang diminta 
dari soal. Hasil dari jawaban wawancara 
subjek SD menyatakan “Berapa tinggi dari 
tiang bendera”, subjek TH menyatakan 
“Mencari tinggi tiang bendera”, subjek   MFF  
menyatakan “Berapa tinggi tiang bendera”. 
Pada indikator imagining, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek 
menyatakan bahwa setelah membaca soal, 
mereka membayangkan masalah pada soal 
dalam bentuk visual. Kemudian ketika 
diminta untuk merepresentasikan, hasilnya 
sesuai dengan masalah pada soal. Jawaban 
wawancara subjek SD menyatakan “Saya 
bayangkan ada dua orang yang tingginya sama 
berdiri berjauhan di depan tiang bendera, 
memandang ke puncak tiang. Antara mata 
orang dengan puncak tiang terbentuk sudut 
elevasi”, subjek TH menyatakan “Ada dua 
orang siswa yang sedang berdiri di depan 
tiang bendera. Siswa kedua berdiri dibelakang 
siswa pertama dengan jarak 10 m. Sudut dari 
pengamatan siswa pertama dan kedua itu 60o 
dan 30o” dan subjek MFF menyatakan “Saya 
membayangkan adanya dua siswa yang 
sedang berdiri di depan tiang bendera, 
mengamati tiang bendera itu. Siswa pertama 
dan kedua berdiri berjauhan”. Gambar 2   ada- 
lah hasil representasi yang dibayangkan setiap 







Gambar 2. Hasil Representasi  yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Tinggi Soal Nomor 1 
Pada indikator showing & telling, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban tertulis (gambar 1) yang telah 
merepresentasikan masalah ke dalam bentuk 
visual sudah sesuai dengan soal dan jawaban 
wawancara seluruh subjek dapat menjelaskan 
apa yang dihasilkan dan kegunaannya dalam 
menyelesaikan masalah. Jawaban wawancara 
subjek SD menyatakan “Melalui gambar ini 
nantinya kita bisa menentukan harus pakai sin, 
cos atau tan supaya bisa mendapatkan tinggi 
tiang. Dan hubungan antara kedua orang itu”, 
subjek TH menyatakan “Dilihat dari gambar 
kalau yang diketahui adalah sudut dan sisi 
samping sudut, sedangkan yang ditanya sisi 
depan sudut, maka yang digunakan untuk 
mencari adalah rumus perbandingan tan” dan 
subjek MFF menyatakan “Dari gambar ini 
saya bisa menentukan bahwa yang digunakan 
pada masalah nomor 1 ini yaitu tan”.  
Jawaban tertulis soal nomor 3 siswa 
berkemampuan matematika tinggi dapat 
dilihat gambar 3.
 
Gambar 3. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi  
Pada Soal Nomor 3 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 3) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek SD menyatakan “Sebuah 
segitiga siku-siku di X, terus luasnya 9 cm2 
dan panjang alasnya 3 cm”, subjek TH 
menyatakan “Luas segitiga yaitu 9 cm2, 
panjang sisi salah satu segitiga yaitu XY 3 cm, 
sisi tinggi segitiga XZ dan siku-siku di X” dan 
subjek MFF menyatakan “Sebuah segitiga 
luasnya 9 cm2 dan panjang XY 3 cm”.  
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang diminta 
dari soal. Hasil dari jawaban wawancara 
subjek SD menyatakan “Berapa nilai dari cos 
Y”, subjek TH menyatakan “Berapa cos Y” 
dan subjek MFF menyatakan “Mencari nilai 
dari cos Y”. 
Pada indikator imagining, siswa     berke- 
mampuan matematika tinggi sudah memiliki 
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari jawaban 
wawancara seluruh subjek menyatakan bahwa 
setelah membaca soal, mereka menggambar-
kan atau membayangkan masalah pada soal 
dalam bentuk visual. Kemudian ketika 
diminta untuk merepresentasikan, hasilnya 
sesuai dengan soal. Jawaban wawancara 
subjek SD menyatakan “Pastinya langsung 
membayangkan segitiga siku-siku Bu”, subjek 
TH menyatakan “Iya membayangkan, sebuah 
segitiga siku-siku XYZ dengan siku-sikunya 
di X” dan subjek MFF menyatakan 
“Membayangkan sebuah segitiga siku-siku, 
Bu”. Gambar 4 adalah hasil representasi yang 
dibayangkan oleh setiap subjek saat 
wawancara.







Gambar 4. Hasil Representasi  yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Tinggi Soal Nomor 3 
Pada indikator showing & telling, subjek 
SD dan TH sudah memiliki dengan baik. 
Ditunjukkan dari jawaban tertulis (gambar 3) 
yang telah merepresentasikan masalah ke 
dalam bentuk visual dan jawaban wawancara 
dapat menjelaskan apa yang dihasilkan dan 
kegunaannya dalam menyelesaikan masalah. 
Jawaban wawancara subjek SD menyatakan 
“Melalui gambar dapat menentukan apa yang 
harus dicari untuk mendapatkan nilai cos Y” 
dan subjek TH menyatakan “Karena yang 
diminta itu nilai cos Y, berarti harus tahu nilai 
sisi samping sudut dan sisi miringnya. Dilihat 
dari gambar sisi samping sudutkan sudah 
diketahui, jadi tinggal sisi miring”. Sedangkan 
subjek MFF memiliki indikator ini dengan 
cukup baik, karena dalam merepresentasikan 
masalah ke dalam bentuk visual terjadi 
kekeliruan. Namun jawaban wawancara 
subjek MFF sudah dapat menjelaskan apa 
yang dihasilkan dan kegunaannya dalam 
menyelesaikan masalah, subjek MFF 
menyatakan “Kalau dilihat dari gambar yang 
saya buat, padahal salah. Cos Y itu 
perbandingannya sisi samping sudut dan sisi 
miring. Jadi harus dicari dulu nilai YZ dan 
XZ”. 
Untuk nomor 5, jawaban tertulis siswa 
berkemampuan matematika tinggi dilihat 
gambar 5. 
Gambar 5. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi 
Pada Soal Nomor 5 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 5) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek SD menyatakan “Ada 
orang kemudian jalan 12 m mendekati 
gedung. Tinggi orang tersebut 1,7 m. Pada 
posisi pertama mata orang tersebut melihat 
gedung ada di 45o, kemudian setelah berjalan 
dia melihat pada posisi 60o”, subjek TH 
menyatakan “Diketahui tinggi Beno 170 cm, 
memandangi puncak gedung dengan sudut 
45o, kemudian Beno berjalan 12 m mendekati 
gedung. Beno memandangi gedung kembali 
dengan sudut elevasi 60o” dan subjek MFF 
menyatakan “Beno memiliki tinggi 170 cm 
mengamati puncak gedung sekolah sudut 
elevasi 45o, kemudian berjalan 12 m 
mendekati gedung. Pada posisi kedua 
mengamati gedung kembali elevasi 60o”. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara yang sesuai dengan 
masalah atau apa yang diminta dari soal. Hasil 
dari jawaban wawancara subjek SD 
menyatakan “Berapa tinggi gedung”, subjek 
TH menyatakan “Berapa tinggi gedung yang 
sedang diamati Beno” dan subjek MFF 
menyatakan “Mencari tinggi gedung”. 
Pada indikator imagining, siswa    
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek 
menyatakan bahwa setelah membaca soal, 
mereka menggambarkan atau membayangkan 
masalah pada soal dalam bentuk visual. 
Kemudian ketika diminta untuk 






merepresentasikan, hasilnya sudah sesuai 
dengan masalah pada soal. Gambar 6    adalah  
hasil representasi yang dibayangkan saat 
wawancara.
 
Gambar 6. Hasil Representasi  yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Tinggi Soal Nomor 3 
Pada indikator showing & telling, subjek 
SD dan TH sudah memiliki dengan baik. Hal 
ini ditunjukkan dari jawaban tertulis (gambar 
5) yang telah merepresentasikan masalah ke 
dalam bentuk visual dan jawaban wawancara 
dapat menjelaskan apa yang dihasilkan dan 
kegunaannya dalam menyelesaikan masalah. 
Jawaban wawancara subjek SD menyatakan 
“Karena dari gambar kita tahu kalau 
menggunakan tan, jadi yang digunakan tan. 
Yang tan ini diolah jadi dua persamaan 
akhirnya dapat seperti ini, terus tinggi 
gedungnya ditambah dengan tinggi dari orang 
itu” dan subjek TH menyatakan “Untuk 
menentukan rumus perbandingan sin,cos, atau 
tan yang akan digunakan. Termasuk yang 
nomor 5 ini, saya bisa tahu bahwa yang akan 
digunakan itu rumus perbandingan tan karena 
yang ditanya sisi depan sudut dan yang 
diketahui sisi samping sudut serta sudutnya”. 
Sedangkan subjek MFF memiliki indikator ini 
dengan cukup baik, karena dalam 
merepresentasikan masalah ke dalam bentuk 
visual terjadi kekeliruan. Namun jawaban 
wawancara subjek MFF sudah dapat 
menjelaskan apa yang dihasilkan dan 
kegunaannya dalam menyelesaikan masalah, 
subjek MFF menyatakan “Supaya tahu Bu, 
bentuk masalah yang terjadi”. 
 
Siswa Berkemampuan Matematika 
Sedang 
Pada siswa berkemampuan matematika 
sedang terdiri dari tiga subjek. Jawaban 
tertulis soal 1 siswa berkemampuan 
matematika sedang dapat dilihat gambar 7. 
 
Gambar 7. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Sedang  
Pada Soal Nomor 1 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika sedang sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 7) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek HM menyatakan “Tinggi 
siswa 160 cm, berdiri di depan tiang bendera. 
Jarak dari siswa kedua ke siswa pertama 
adalah 10 m. Terus sudut yang terbentuk dari 
pengamatan siswa pertama itu 60o, kalau 
siswa kedua 30o”, subjek MJP menyatakan 
“Diketahui tinggi bendera 160 cm, dua siswa 
berdiri didepan bendera membentuk sudut 60o 
untuk siswa pertama dan siswa kedua 30o” dan 
subjek Li menyatakan “Dua siswa dengan 
tinggi yang sama yaitu 160 cm berdiri 
memandang tiang bendera. Siswa kedua 
berdiri 10 m dibelakang siswa pertama. Siswa 
pertama melihat tiang membentuk sudut 
elevasi 60o dan siswa kedua 30o”. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika sedang sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang diminta 
SD TH 
MFF 
HM MJP Li 
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dari soal. Hasil dari jawaban wawancara 
subjek HM menyatakan “Berapa tinggi dari 
tiang bendera itu”, subjek MJP menyatakan 
bahwa “Nomor 1 dicari tinggi tiang bendera 
sekolah” dan subjek Li menyatakan 
“Menentukan tinggi tiang bendera”. 
Pada indikator imagining, subjek HM 
dan subjek Li sudah memiliki dengan baik. 
Hal ini ditunjukkan dari jawaban wawancara 
yang menyatakan bahwa setelah membaca 
soal, mereka menggambarkan atau 
membayangkan masalah pada soal dalam 
bentuk visual. Kemudian ketika diminta untuk 
merepresentasikan, hasilnya sudah sesuai 
dengan masalah pada soal. Sedangkan subjek 
MJP ketika diminta untuk merepresentasikan, 
hasilnya belum sesuai dengan masalah pada 
soal dan jawaban wawancaranya. Gambar 8 
adalah hasil representasi yang 
dibayangkannya oleh setiap subjek saat 
wawancara. 
 
Gambar 8. Hasil Representasi  yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Sedang Soal Nomor 1 
Pada indikator showing & telling, siswa 
berkemampuan sedang belum dapat 
memenuhi dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban tertulis (gambar 7) yang telah 
merepresentasikan masalah ke dalam bentuk 
visual namun terjadi kekeliruan ataupun tidak 
sesuai dengan soal, seperti peletakkan sudut 
elevasi. Dan jawaban wawancara seluruh 
subjek yang belum dapat menjelaskan apa 
yang dihasilkan dan kegunaannya dalam 
menyelesaikan masalah. Jawaban wawancara 
subjek HM menyatakan bahwa “Hehe.. lupa 
saya Bu”, subjek MJP menyatakan bahwa 
“tidak tahu” dan subjek Li menyatakan bahwa  
“Tidak ada Bu. Gambar sesuai perintah soal”. 
Jawaban tertulis berkemampuan 
matematika sedang dalam mengerjakan soal 3 
dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Sedang  
Pada Soal Nomor 3 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika sedang sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 9) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek HM menyatakan 
“Diketahui segitiga XYZ dengan luas 9 cm2 
dan memilki panjang alas yaitu  XY 3 cm”, 
subjek MJP menyatakan “Luas segitiga 9 cm2 
dan panjang XY 3 cm” dan subjek Li 
menyatakan “Ada segitiga, luasnya 9 cm2 dan 
panjang XY 3 cm”. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika sedang sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang diminta 
dari soal. Hasil dari jawaban wawancara 
subjek HM menyatakan “Berapa nilai dari cos 
Y”, subjek MJP menyatakan “Mencari nilai 
dari cos Y” dan subjek Li menyatakan 
“Mencari nilai dari cos Y”. 
Pada indikator imagining, siswa 
berkemampuan matematika sedang sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara yang menyatakan 
bahwa setelah membaca soal, mereka 
menggambarkan atau membayangkan 
masalah pada soal dalam bentuk visual. 
Kemudian ketika diminta untuk 









dengan masalah pada soal. Gambar 10 adalah 
hasil representasi yang dibayangkannya oleh 
setiap subjek saat wawancara. 
 
Gambar 10. Hasil Representasi yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Sedang Soal Nomor 3 
Pada indikator showing & telling, subjek 
HM dan subjek Li sudah memiliki dengan 
baik. Hal ini ditunjukkan dari jawaban tertulis 
(gambar 9) yang telah merepresentasikan 
masalah ke dalam bentuk visual dan jawaban 
wawancara subjek HM dan Li dapat 
menjelaskan apa yang dihasilkan dan 
kegunaannya dalam menyelesaikan masalah. 
Jawaban wawancara subjek HM menyatakan 
“Dari luas yang diketahui dan alasnya, maka 
untuk mencari nilai XZ saya menggunakan 
rumus luas segitiga. Didapatkan XZ itu 6 cm. 
Kemudian saya mencari cos Y, yaitu sisi 
samping sudut dibagi sisi miring. Dapat 3/6 
atau 1/2. Eh.. Kalau dilihat dari gambar, 
seharusnya mencari sisi miringnya dulu Bu 
yaitu YZ” dan subjek Li menyatakan “Dari 
gambar bisa dilihat bahwa yang diketahui sisi 
samping sudut Y dan dicari cos Y. Kalau cos 
itu kan samping dibagi miring. Jadi kita 
tinggal cari sisi miringnya. Sudah dapat sisi 
miringnya, baru dimasukan ke rumus cos Y”. 
Sedangkan subjek MJP memenuhi indikator 
ini dengan cukup baik, karena subjek MJP 
belum dapat menjelaskan kegunaan gambar 
untuk menyelesaikan masalah yang 
ditunjukkan dari jawaban wawancara subjek 
MJP yaitu “Tidak ada Bu. Saya hanya 
menggambarkan sesuai perintah”. 
Jawaban tertulis siswa berkemampuan 
matematika sedang dalam mengerjakan soal 
nomor 5 dapat dilihat pada gambar 11. 
Gambar 11. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Sedang  
Pada Soal Nomor 5 
Pada indikator looking, subjek MJP dan 
Li sudah memiliki dengan baik. Hal ini 
ditunjukan dari konsistensi jawaban tertulis 
(gambar 11) dan wawancara yang sesuai 
dengan informasi yang diketahui dari soal. 
Jawaban wawancara subjek MJP menyatakan 
“Tinggi Beno 170 cm, dengan sudut elevasi 
45o , kemudian Beno berjalan sejauh 12 m  
mendekati gedung dengan sudut elevasi 60o” 
dan subjek Li menyatakan “Tinggi Beno 170 
cm mengamati gedung sekolah dengan sudut 
elevasi 45o, kemudian berjalan 12 m 
mendekati gedung dengan sudut elevasi 60o”. 
Sedangkan subjek HM belum mampu 
memenuhi indikator ini. Hal ini dikarenakan 
jawaban wawancara menyatakan  “Tinggi 
Beno 170 cm, sudut elevasi 45o dan jarak 12 
m”, jawaban ini menunjukkan subjek HM 
belum sepenuhnya paham dengan soal. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika sedang sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang diminta 
dari soal. Hasil dari jawaban wawancara 
subjek HM menyatakan bahwa “Beno ingin 
mengetahui berapa tingggi gedung”, subjek 
MJP menyatakan bahwa “Dicari tinggi 
gedung” dan subjek Li menyatakan bahwa 
“Berapa tinggi gedung sekolah”. 
Pada indikator imagining, subjek Li 
sudah memiliki dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dari jawaban wawancara yang 
menyatakan bahwa setelah membaca soal, 
subjek Li menggambarkan atau 
membayangkan masalah pada soal dalam 
bentuk visual. Kemudian ketika diminta untuk 
merepresentasikan, hasilnya sudah sesuai 
dengan masalah pada soal. Sedangkan subjek 






HM dan MJP belum mampu memenuhi 
indikator ini, karena representasi yang 
dihasilkan dari membayangkan belum 
mewakili soal nomor 5. Gambar 12 adalah 
hasil representasi yang dibayangkan setiap 
subjek. 
 
Gambar 12. Hasil Wawancara dan Representasi  yang Dibayangkan Siswa 
Berkemampuan Matematika Sedang Soal Nomor 5 
Pada indikator showing & telling, subjek 
subjek Li sudah memiliki dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dari jawaban tertulis (gambar 11) 
yang telah merepresentasikan masalah ke 
dalam bentuk visual dan jawaban wawancara 
Li dapat menjelaskan apa yang dihasilkan dan 
kegunaannya dalam menyelesaikan masalah. 
Jawaban wawancara subjek Li menyatakan 
“Untuk mencari tahu kira-kira bagaimana 
caranya saya untuk menyelesaikan 
masalahnya”. Sedangkan subjek HM dan 
subjek MJP belum mampu memenuhi 
indikator ini karena jawaban tertulis (gambar 
12) belum merepresentasikan bentuk visual 
dari soal dan belum dapat menjelaskan 
kegunaan representasi tersebut dengan baik. 
 
Siswa Berkemampuan Matematika 
Rendah 
Jawaban tertulis siswa berkemampuan 
matematika rendah dalam mengerjakan soal 
nomor 1 dilihat pada gambar 13.
 
Gambar 13. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Rendah  
Pada Soal Nomor 1 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika rendah sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 13) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek LA menyatakan 
“Diketahui dua orang siswa dengan tinggi 160 
cm berdiri memandangi bendera. Siswa kedua 
berdiri dibelakang siswa pertama. “Siswa 
tingginya 160 cm berdiri memandang tiang 
bendera. Siswa kedua berdiri dibelakang sisa 
pertama sejauh 10 m. Terbentuk sudut elevasi 
siswa pertama 60o dan siswa kedua 30o”. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika rendah sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang diminta 
dari soal. Hasil dari jawaban wawancara 
subjek LA menyatakan “Masalah yang ada di 
nomor 1 yaitu mencari berapa tinggi tiang”, 
subjek AGP menyatakan “Menentukan tinggi 
tiang” dan subjek DS menyatakan 
“Menentukan tinggi tiang bendera”. 
Pada indikator imagining, subjek LA 
sudah memiliki dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dari jawaban wawancara yang 
menyatakan bahwa setelah membaca soal, 
subjek LA menggambarkan atau 
membayangkan masalah pada soal dalam 
bentuk visual. Kemudian ketika diminta untuk 
merepresentasikan, hasilnya sudah sesuai 
dengan masalah pada soal. Sedangkan subjek 
DS sudah memenuhi dengan cukup baik, 
karena representasi yang dihasilkan dari 
membayangkan sedikit terjadi kekeliruan. 
Dan subjek AGP belum memenuhi indikator 
ini, karena representasi yang dihasilkan dari 
membayangkan belum mewakili soal nomor 
1. Gambar 14 adalah hasil representasi yang 
dibayangkannya oleh setiap subjek saat 
wawancara. 







Gambar 14. Hasil Representasi  yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Rendah Soal Nomor 1 
Pada indikator showing & telling, subjek 
subjek LA sudah memiliki dengan baik. Hal 
ini ditunjukkan dari jawaban tertulis (gambar 
13) yang telah merepresentasikan masalah ke 
dalam bentuk visual dan jawaban wawancara 
LA dapat menjelaskan apa yang dihasilkan 
dan kegunaannya dalam menyelesaikan 
masalah. Jawaban wawancara subjek LA 
menyatakan “Dari gambar yang saya buat di 
sini, dapat dilihat bahwa menggunakan rumus 
tan. Jadi saya ambil dulu tan 60o, didapatkan 
depan= √ samping. Setelah itu tan 30o, 
dihitung dapatlah nilai samping itu 5. Baru 
cari nilai depan yaitu AB, sudah dapat AB 
baru ditambah dengan BC atau tinggi siswa. 
Dapat tinggi tiang benderanya ini”. 
Sedangkan subjek AGP dan subjek DS belum 
mampu memenuhi indikator ini karena 
jawaban tertulis (gambar 13) keliru dalam 
merepresentasikan bentuk visual dari soal dan 
belum dapat menjelaskan kegunaan 
representasi tersebut dengan baik. 
Jawaban tertulis siswa berkemampuan 
matematika rendah dalam mengerjakan soal 3 
dapat dilihat pada gambar 15. 
 
Gambar 15. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Rendah  
Pada Soal Nomor 3 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika rendah sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 15) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek LA menyatakan “Segitiga 
XYZ, dengan sisi tinggi XZ, luasnya 9 cm2 
dan panjang XY 3 cm”, subjek AGP 
menyatakan “Segitiga yang memiliki luas 9 
cm2 dan XY 3 cm” dan subjek DS menyatakan 
“Luas segitiga 9 cm2 d & XY 3 cm”. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika rendah sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang 
dimintadari soal. Hasil dari jawaban 
wawancara subjek LA menyatakan “Tentukan 
nilai dari cos Y”, subjek AGP menyatakan 
“Tentukan nilai cos Y” dan subjek DS 
menyatakan “Menentukan nilai dari cos Y”. 
Pada indikator imagining, siswa 
berkemampuan matematika rendah belum 
memiliki. Hal ini ditunjukkan dari jawaban 
wawancara yang menyatakan bahwa setelah 
membaca soal, mereka membayangkan 
masalah pada soal dalam bentuk visual. 
Namun ketika diminta untuk 
merepresentasikan, hasilnya belum sesuai 
dengan masalah pada soal. Gambar 16 adalah 
hasil representasi yang dibayangkannya oleh 
setiap subjek saat wawancara. 
 
Gambar 16. Hasil Representasi  yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Rendah Soal Nomor 3 
Pada indikator showing & telling, siswa 
berkemampuan matematika rendah belum 
memiliki. Hal ini ditunjukkan dari jawaban 
tertulis (gambar 15) yang telah 
LA AGP DS 
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merepresentasikan masalah ke dalam bentuk 
visual namun tidak sesuai dengan soal dan 
jawaban wawancara belum dapat menjelaskan 
apa yang dihasilkan dan kegunaannya dalam 
menyelesaikan masalah. Jawaban wawancara 
subjek LA menyatakan “tidak tahu”, subjek 
AGP menyatakan “Karena ini segitiga jadi 
saya gunakan rumus Phytagoras” dan subjek 
DS hanya terdiam kebingungan. 
Jawaban tertulis siswa berkemampuan 
matematika rendah dalam mengerjakan soal 5 
dapat dilihat pada gambar 17. 
 
Gambar 17. Jawaban Tertulis Siswa Berkemampuan Matematika Rendah  
Pada Soal Nomor 5 
Pada indikator looking, siswa 
berkemampuan matematika rendah sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukan dari 
konsistensi jawaban tertulis (gambar 17) dan 
wawancara seluruh subjek yang sesuai dengan 
informasi yang diketahui dari soal. Jawaban 
wawancara subjek LA menyatakan “Tinggi 
Beno 170 cm, memandangi gedung sekolah 
dengan sudut elevasi 45o”, subjek AGP 
menyatakan “Beno tingginya 170 cm 
mengamati puncak gedung sekolah. Sudut 
Beno dengan gedung 45o” dan subjek DS 
menyatakan “Beno tingginya 170 cm, melihat 
gedung dengan sudut elevasi 45o. Kemudian 
berjalan 12 m mendekati gedung, melihat 
gedung lagi dengan sudut elevasi 60o”. 
Pada indikator seeing, siswa 
berkemampuan matematika rendah sudah 
memiliki dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dari jawaban wawancara seluruh subjek yang 
sesuai dengan masalah atau apa yang 
dimintadari soal. Hasil dari jawaban 
wawancara subjek LA menyatakan bahwa 
“Tentukan tinggi gedung sekolah”, subjek 
AGP menyatakan “Tentukan tinggi gedung 
sekolah” dan subjek DS menyatakan 
“Mencari berapa tinggi gedung sekolah”. 
Pada indikator imagining, subjek DS 
sudah memiliki dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dari jawaban wawancara yang 
menyatakan bahwa setelah membaca soal, 
mereka membayangkan masalah pada soal 
dalam bentuk visual. Ketika diminta untuk 
merepresentasikan, hasilnya sesuai dengan 
masalah pada soal. Sedangkan subjek LA dan 
AGP sudah memiliki dengan cukup baik. Hal 
ini dikarenakan ketika diminta untuk 
merepresentasikan, hasilnya terjadi 
kekeliruan dalam merepresentasikan masalah 
pada soal. Gambar 18 adalah hasil 
representasi yang dibayangkannya oleh setiap 
subjek saat wawancara. 
 
Gambar 18. Hasil Representasi  yang Dibayangkan Siswa Berkemampuan Matematika 
Rendah Soal Nomor 5 
Pada indikator showing & telling, siswa 
berkemampuan matematika rendah belum 
memiliki. Hal ini ditunjukkan dari jawaban 
tertulis (gambar 17) subjek LA dan DS yang 
tidak merepresentasikan ke dalam bentuk visual 
dan subjek AGP yang telah merepresentasikan 
masalah ke dalam bentuk visual namun tidak 
sesuai dengan soal. Serta jawaban wawancara 
belum dapat menjelaskan apa yang dihasilkan 
dan kegunaannya. 
Pembahasan 
Berdasarkan paparan jawaban tes 
kemampuan visual thinking dalam translasi 
representasi siswa terlihat bahwa siswa XI IPA 
SMA Negeri 5 Pontianak sudah mampu 
memahami informasi pada soal dengan baik 
seperti mengetahui informasi yang diketahui 
dan ditanyakan soal. Namun untuk membentuk 
pola atau membayangkan secara visual 
informasi yang didapatkan siswa masih banyak 
LA AGP DS 
LA AGP DS 
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terjadi kekeliruan, siswa hanya mampu 
memproses sebagian informasi saja sehingga 
hasil representasi visual belum sesuai dengan 
informasi soal. 
Menurut Bolton (2011) indikator looking 
siswa mengidentifikasi masalah dengan 
aktivitas melihat dan mengumpulkan 
informasi. Siswa berkemampuan matematika 
tinggi, sedang dan rendah sudah mampu 
memiliki indikator ini. 
Siswa berkemampuan matematika tinggi, 
sedang dan rendah sudah memahami apa yang 
diminta atau masalah pada soal. Hal tersebut 
sejalan dengan pengertian menurut Bolton 
(2011) bahwa indikator seeing merupakan 
tahap siswa memahami masalah dan tantangan 
dengan aktivitas memahami permasalahan 
yang diminta. 
Dalam memproses informasi verbal yang 
didapatkan ke dalam bentuk visual (imagining) 
hanya mampu dimiliki oleh siswa 
berkemampuan tinggi dan sedang. Sedangkan 
siswa berkemampuan matematika rendah 
masih belum dapat memproses informasi soal 
secara utuh ke dalam bentuk visual. 
Berdasarkan Bolton (2011) bahwa 
showing & telling merupakan tahap  siswa 
mampu menghasilkan gambar dan menjelaskan 
apa yang dihasilkan. Hanya siswa 
berkemampuan matematika tinggi yang mampu 
memiliki indikator ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan 
wawancara serta pembahasannya dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan visual thinking 
dalam translasi representasi materi 
perbandingan trigonometri siswa XI SMA 
Negeri 5 Pontianak masih terbilang rendah, 
adapun secara khusus kesimpulan yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Siswa 
berkemampuan matematika tinggi sudah 
memiliki kemampuan visual thinking dalam 
translasi representasi dengan baik; (2) Siswa 
berkemampuan matematika sedang belum 
memiliki kemampuan visual thinking dalam 
translasi representasi; (3) Siswa berkemampuan 
matematika rendah belum memiliki 





Saran bagi guru matematika diharapkan 
dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini 
untuk dijadikan sebagai salah satu acuan 
pengembangan pembelajaran matematika 
terutama materi perbandingan trigonometri 
melalui bentuk representasi visual dan bagi 
peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil topik 
tentang cara menumbuhkan ataupun 
meningkatkan kemampuan visual thinking 
dalam translasi representasi pada siswa. 
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